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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh PDRB, Investasi, Dan Inflasi 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Medan.” Variabel dependen 

berupa penyerapan tenaga kerja, sedangkan variabel independen berupa PDRB, 

PMA, PMDN, Inflasi. Penelitian ini dibatasi dengan menganalisis data 

sekunder kuantitatif tahunan pada rentang waktu antara tahun 2010-2020. 

Hasil regresi menunjukkan bahwa secara parsial pertumbuhan ekonomi 

memiliki berpengaruh positif dan tidak signifikan. Inflasi berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan. Sedangkan investasi memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan uji F, pertumbuhan 

ekonomi, inflasi, dan investasi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja. 

 

Kata kunci: Penyerapan tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, PMA, PMDN, 

Inflasi 
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ABSTRACT 

 

This research is entitled "Analysis of the Effect of GRDP, Investment, and 

Inflation on Labor Absorption in Medan City." The dependent variable is 

employment opportunities, while the independent variables are economic growth, 

foreign investment, domestic investment, inflation. This study is limited by 

analyzing annual quantitative secondary data in the time span between 2010-

2020. 

The regression results show that partially economic growth has a positive and 

insignificant effect. Inflation has a negative and insignificant effect. While the 

invest has a negative and significant impact on job opportunities. Based on F, 

economic growth, inflation, and the invest simultaneously or jointly affect 

employment opportunities. 

 

Keywords: Job Opportunities, Economic Growth, Foreign Investment, Domestic 

Investment, Inflation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan Negara dengan populasi penduduk sebesar 

268.074.600 jiwa (BPS, 2019). Dengan jumlah penduduk yang sangat besar, 

Indonesia memiliki berbagai masalah dalam hal penyerapan tenaga kerja. Jumlah 

penduduk yang besar dengan laju pertumbuhan yang tinggi, akan menghambat 

usaha peningkatan dan pemerataan kesejahteraan rakyat di berbagai bidang 

kehidupan. Pertumbuhan penduduk harus dibarengi dengan pengaturan 

kebijaksanaan kependudukan agar pembangunan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dapat terlaksana. 

Kesejahteraan penduduk dapat diukur dari beberapa aspek, salah satunya 

melalui pendapatan masyarakat yg diukur dari banyaknya penyerapan tenaga 

kerja. Penyerapan tenaga kerja merupakan penduduk yang mampu bekerja dalam 

usia kerja (15-64 tahun) yang terdiri dari orang yang mencari kerja, punya 

pekerjaan namun sementara tidak bekerja atau menganggur. Menurut UU No 13 

Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah setiap orang yang 

mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 

Dalam bidang ketenagakerjaan, tenaga kerja sebagai sumber daya untuk 

menjalankan proses produksi serta distribusi barang dan jasa menjadi faktor 

penting dalam pembangunan ekonomi, sehingga dapat dikatakan bahwa tenaga 

kerja merupakan motor penggerak pembangunan Negara (Suroto, 1992). 

Persoalan pada ketenagakerjaan selalu berkaitan dengan penyerapan 
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tenaga kerja, karena hal tersebut menjadi salah satu indikator untuk menilai 

keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara.  

Dengan tersedianya penyerapan tenaga kerja tersebut, maka masyarakat 

dapat melakukan kegiatan ekonomi yang menjadi sumber pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Maka dari itu, dalam proses pembangunan 

ekonomi, negara dituntut agar mampu menyediakan lapangan kerja yang cukup 

untuk mengimbangi pertumbuhan angkatan kerja yang masuk ke pasar kerja. 

Persoalan pokok yang dihadapi Indonesia dalam bidang ketenagakerjaan ini 

bermula dari tingginya angkatan kerja Indonesia akibat dari pertumbuhan 

penduduk yang banyak menyebabkan penawaran tenaga kerja akan meningkat. 

Tingginya penawaran tenaga kerja tidak diiringi dengan penyerapan tenaga kerja 

yang juga tinggi, akibatnya akan menyebabkan pengangguran. 



 

3 

 

 

 Tabel 1. 1 Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Medan Tahun 2010-

2020 

Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja di 

Kota Medan (Jiwa) 

2020 1.012.820 

2019 1.104.418 

2018 1.112.034 

2017 1.073.908 

2016 875.794 

2015 984.037 

2014 974.951 

2013 1.004.899 

2012 936.143 

2011 1.002.013 

2010 1.020.626 

 

Sumber : BPS SUMUT 

Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa penyerapan tenaga kerja di kota medan 

pada 5 tahun terakhir mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

banyaknya penyerapan tenaga kerja di kota medan pada setiap tahunnya. 

Penyerapan tenaga kerja tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu sebanyak 

1.012.820 Jiwa dan penyerapan tenaga kerja terendah terjadi pada tahun 2015 

yaitu sebanyak 984.037 Jiwa. 

Kota Medan merupakan salah satu daerah otonom dan merupakan kota 
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terbesar di Sumatera Utara dengan jumlah penduduk sebesar 2.435.252 juta jiwa. 

Sebagai kota besar, dalam mempercepat proses pembangunan dibutuhkan factor- 

faktor yang dapat mendorong pembangunan ekonomi. Menurut Todaro (2000) 

perlunya melakukan pembangunan pada potensi yang dimiliki suatu daerah untuk 

mendapatkan tingkat pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah salah 

satu tolak ukur yang dapat dipakai untuk meningkatkan adanya pembangunan 

suatu daerah dari berbagai macam sektor ekonomi yang secara tidak langsung 

menggambarkan tingkat perubahan ekonomi. 

Pembangunan ekonomi dipandang sebagai kenaikan dalam pendapatan per 

kapita dan laju pembangunan ekonomi ditujukan dengan menggunakan tingkat 

pertambahan PDB (Produk Domestik Bruto) untuk tingkat nasional dan PDRB 

(Produk Domestik Regional Bruto) untuk tingkat regional. PDRB dapat 

mempengaruhi jumlah angkatan kerja yang bekerja dengan asumsi apabila nilai 

PDRB meningkat, maka jumlah nilai tambah output atau penjualan dalam seluruh 

unit ekonomi disuatu wilayah akan meningkat. 

Perhitungan PDRB didasarkan pada empat sektor kegiatan ekonomi yaitu 

Konsumsi (C), Investasi (I), Pemerintah (G) dan Ekspor-Impor (E-M). Keempat 

kegiatan sektor ekonomi ini sangat berpengaruh kepada pembangunan suatu 

negara atau daerah, dan peningkatan pendapatan masyarakat satu negara atau 

daerah. Nilai PDRB inilah yang akan menunjukkan tingkat kemajuan 

pembangunan daerah tersebut. 

Berdasarkan Tabel 1.2 di bawah pertumbuhan ekonomi di Kota Medan 

cenderung mengalami fluktuasi. Hal ini menandakan bahwa tingkat produktivitas 

di Kota Medan dari tahun ke tahunnya terjadi perubahan, yang disebabkan oleh 



 

5 

 

 

meningkatnya pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun sementara tingkat 

penyerapan tenaga kerja semakin sedikit sehingga membuat pertumbuhan 

ekonomi Kota Medan menjadi naik turun. 

Tabel 1. 2 PDRB Kabupaten/Kota Sumut berdasarkan harga konstan Tahun 

2010 – 2020 (Persen) 

Tahun 
PDRB 

(%) 

2010 6.94 

2011 7.79 

2012 7.66 

2013 5.36 

2014 6.05 

2015 5.74 

2016 6.27 

2017 5.81 

2018 5.92 

2019 5.93 

2020 -1.98 

 

Sumber: BPS SUMUT 2019 

Dalam pertumbuhan ekonomi juga memerlukan unsur investasi. Investasi 

dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penamam-penanam 

modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan 

- perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan untuk memproduksi 

barangbarang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian (Sadono 

Sukirno, 1997: 107). Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman Modal 

Dalam Negri (PMDN) merupakan bagian dari investasi. 

“Kegiatan investasi yang terus menerus akan meningkatkan pendapatan 

nasional serta membuka penyerapan tenaga kerja yang baru yang bertujuan 

untuk meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat”. (Sadono Sukirno, 2007). 
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Yang artinya bahwa investasi yang masuk ke suatu daerah berarti menambah 

kapital dalam kegiatan perekonomian. Penambahan kapital ini akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Jika arus investasi ke suatu daerah berlangsung terus 

menerus dan dalam jangka panjang serta dibarengi dengan ekonomi yang 

berdaya saing tinggi, maka investasi akan meningkatkan penawaran melalui 

peningkatan stok kapital. 
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Tabel 1. 3 Tingkat Investasi Kota Medan Tahun 2010 -2020 ( dalam juta 

rupiah )  

 

Tahun PMDN 

(Juta Rp.) 

PMA 

(Juta Rp.) 

2010 1 703 056,37 321 829,19 

2011 2 004 055,78 658 466,72 

2012 2 970 186,19 645 300,00 

2013 5 068 881,40 887 452,00 

2014 5 231 905,85 550 835,10 

2015 4 287 417,30 1 246 096,20 

2016 4 954 829,29 1 057 989,14 

2017 11 683 639,20 1 514 942,90 

2018 8 371 820,30 1 227 609,40 

2019 19 748 995,10 379 347,20 

2020 19 523 752,37 463 872,40 

 

      Sumber: BPS kota Medan 2019 

Berdasarlam Tabel 1.3 menunjukkan bahwa terjadinya fluktuasi investasi 

di kota Medan baik dari PMDN maupun dari PMA. Tahun 2010-2014 PMDN 

mengalami kenaikan setiap tahunnya, namun pada tahun 2014, terjadi 

penurunan dan pada tahun 2017   terjadi kenaikan yang cukup tinggi walau pada 
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tahun selanjutnya yaitu tahun 2018 PMDN kota Medan mengalami penurunan 

kembali tetapi pada tahun berikutnya yaitu 2019 PMDN mengalami kenaikan 

kembali. Begitu juga pada PMA kota Medan, tahun 2010-2018 mengalami 

kenaikan setiap tahunnya, namun pada tahun 2018-2019 PMA mengalami 

penurunan, hal ini menunjukkan bahwa masih kurangnya minat dan 

kepercayaan para investor-investor untuk berinvestasi di kota Medan. 

Dengan banyaknya sektor-sektor industri di kota Medan seharusnya dapat 

menjadi potensi yang sangat baik yang dapat dikelola agar kota Medan menjadi 

kota yang sejahtera, namun pada kenyataanya warga kota Medan masih jauh 

dari kesejahteraan, banyaknya pengangguran menandakan bahwa penyerapan 

tenaga kerja masih sangat kurang karena terbatasnya lapangan pekerjaan. 

Dinamika investasi sangat mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan 

ekonomi. Perlu adanya terobosan baru untuk lebih menciptakan iklim yang 

kondusif bagi para investor baik asing maupun domestik dan meningkatkan 

daya saing ekspor melalui keberpihakan atas dasar regulasi dan kebijakan 

pemerintah yang tepat serta di atasinya berbagai permasalahan yang masih 

melekat selama ini seperti : kendala infrastruktur, perizinan, peraturan daerah, 

perpajakan dan ketimpangan wilayah. 

Disamping dalam penyediaan lapangan pekerjaan, memperbaiki tingkat 

upah juga dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di kota Medan. 

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Permenakertrans) 

No 7 tahun 2013 upah minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri atas 

upah pokok termasuk tunjangan tetap yang ditetapkan oleh gubernur. Upah ini 

wajib dijadikan acuan oleh pengusaha dan pelaku industri sebagai standar 
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minimum dalam memberi upah pekerjanya. 

Inflasi merupakan suatu proses dimana terjadinya kenaikan harga-harga 

secara umum dan terus menerus yang berlaku dalam suatu perekonomian. 

Kondisi perekonomian dengan tingkat inflasi yang tinggi dapat menyebabkan 

perubahan-perubahan dalam output dan penyerapan tenaga kerja. Tingkat inflasi 

yang tinggi berdampak pada pengangguran. Bila tingkat inflasi tinggi, dapat 

menyebabkan angka pengangguran tinggi, ini berarti perkembangan penyerapan 

tenaga kerja menjadi semakin mengecil atau dengan kata lain jumlah tenaga kerja 

yang diserap juga akan kecil 

Tabel 1. 4 Tingkat Inflasi Kota Medan Tahun 2010 - 2020 

Tahun 
Inflasi (%) 

2010 7.65 

2011 3.54 

2012 3.79 

2013 10.09 

2014 8.24 

2015 3.32 

2016 6.60 

2017 3.18 

2018 1.00 

2019 2.43 

2020 0,65 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa inflasi cenderung 

mengalami penurunan setiap tahunnya. Hal ini signifikan dengan pertumbuhan 
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ekonomi yang terus meningkat pada tahun tersebut. Inflasi yang rendah dapat 

mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi karena dapat memberi semangat 

pada perusahaan untuk lebih dapat meningkatkan produksinya, sehingga 

berdampak pada meningkatnya tenaga kerja. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi, 

inflasi dan investasi memiliki pengaruh besar terhadap penyerapan tenaga kerja, 

untuk maksud tersebut, maka penulis melakukan penelitian dengan judul : 

“Analisis Pengaruh PDRB, Investasi, Dan Inflasi Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja di Kota Medan “ 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang , dapat ditemukakan identifikasi masalah 

pada penelitian ini, yaitu adanya pengaruh PDRB, investasi, dan inflasi terhadap 

penyerapan tenaga kerja di kota Medan : 

1. PDRB di Kota Medan mengalami fluktuasi pada 10 tahun terakhir. Hal ini 

signifikan dengan meningkatnya tenaga kerja pada tahun tersebut.. 

2. Tingkat investasi di Kota Medan cenderung mengalami fluktuasi pada 10 

tahun terakhir. Hal ini tidak signifikan dengan meningkatnya penyerapan 

tenaga kerja dan PDRB di Kota Medan pada tahun tersebut, dan 

menunjukkan bahwa masih kurangnya minat dan kepercayaan para investor-

investor untuk berinvestasi di kota Medan. 

3. Inflasi di Kota Medan cenderung mengalami penurunan. Hal ini signifikan 

dengan meningkatnya PDRB dan penyerapan tenaga kerja di Kota Medan 

pada tahun tersebut. 



 

11 

 

 

C. Batasan Penelitian 

Agar pembahasan pada proposal ini terkonsentrasi maka saya hanya 

membatasi pembahasan pada “Analisis Pengaruh PDRB, Investasi, Dan Inflasi 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Medan”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis membuat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah PDRB berpengaruh terhadap penyerapan kerja di Kota Medan? 

2. Apakah PMDN berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota  

Medan? 

3. Apakah PMA berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 

Medan ? 

4. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 

Medan? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penulisan skripsi ini memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah PDRB berpengaruh terhadap penyerapan kerja 

di Kota Medan 

2. Untuk mengetahui apakah PMDN berpengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kota  Medan 

3. Untuk mengetahui apakah PMA berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Kota Medan 

4. Untuk mengetahui apakah Inflasi berpengaruh terhadap penyerapan 
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tenaga kerja di Kota Medan 

Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, diantaranya: 

1. Sebagai bahan studi atau literature bagi mahasiswa yang ingin 

mengetahui tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi, investasi, dan 

inflasi terhadap   kerja di Kota Medan. 

2. Sebagai pelengkap sekaligus pembanding hasil-hasil penelitian dengan 

topik yang sama yang sudah ada sebelumnya. 

3. Sebagai tambahan wawasan bagi penulis dalam kaitannya dengan disiplin 

ilmu yang penulis ketahui. 

4. Sebagai bahan masukan atau pemikiran bagi instansi yang terkait 

dalam mengambil keputusan. 

F. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Daud Kehaganta 

Sembiring (2019) Universitas Sumatera Utara yang berjudul: Analisis 

Pengaruh Laju Pertumbuhan Sektor Industri, Investasi, dan Upah Minimum 

Provinsi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Sumatera Utara. 

Sedangkan penelitian ini berjudul: Analisis Pengaruh PDRB, Investasi, Dan 

Inflasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Medan. Adapun mapping 

keaslian penelitian dapat dilihat pada Tabel berikut: 
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Tabel 1. 5 Perbedaan penelitian 
 

No Perbedaan Daud Kehaganta Sembiring (2019) Masitah (2021) 

1 

Variabel Pertumbuhan Sektor Industri, 

Investasi Sektor Industri, Upah 

Minimum 

Provinsi 

PDRB, PMDN, PMA, 

Inflasi 

2 Metode Regresi Linier Berganda Regresi Linier Berganda 

3 Lokasi Sumatera Utara Kota Medan 

4 Tahun 1998 – 2017 2010 - 2020 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja memiliki beberapa definisi, menurut UU No 13 Tahun 2003 

tentang ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Pada UU No. 25 tahun 1997 

mendefinisikan tenaga kerja adalah penduduk usia 15 tahun atau lebih, 

sedangkan pada undang- undang terbaru tentang ketenagakerjaan yaitu UU No. 

13 tahun 2013 tidak memberikan batasan umur dalam definisi tenaga kerja, 

namun pada undang- undang tersebut melarang mempekerjakan anak – anak. 

Anak-anak menurut UU No. 25 tahun 1997 tentang ketenagakerjaan adalah 

orang laki-laki atau wanita yang berumur kurang dari 15 tahun. 

Sedangkan dalam buku Lalu Husni “Hukum Ketenagakerjaan Indonesia” 

Payaman J. Simanjuntak mengatakan bahwa tenaga kerja adalah mencakup 

penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari kerja dan 

yang melakukan pekerjaan lain seperti sekolah dan mengurus rumah tangga. 

Penulis yang lain mengatakan bahwa tenaga kerja adalah penduduk dalam usia 

kerja (berusia 15- 64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara 

yang dapat memproduksi barang atau jasa jika ada permintaan terhadap tenaga 

mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut (Mulyadi, 

2003). 

Badan Pusat Statistik (2010) mengemukakan bahwa konsep angkatan kerja 

yang digunakan di Indonesia dalam pengumpulan data ketenagakerjaan 
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adalah labor force approach yang disarankan oleh International Labor 

Organization (ILO). Konsep ini membagi penduduk menjadi dua kelompok, 

yaitu penduduk usia kerja (tenaga kerja) dan penduduk bukan usia kerja (bukan 

tenaga kerja). Selanjutnya penduduk penduduk usia kerja dibedakan pula 

menjadi dua kelompok berdasarkan kegiatan utama yang sedang dilakukan, 

yaitu kelompok angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 

Semua defenisi dari tenaga kerja tersebut menyimpulkan bahwa tenaga kerja 

adalah penduduk dengan usia kerja yang telah ditetapkan yang dapat 

memproduksi barang atau jasa dan sesuai dengan permintaan dari mereka. 

a. Jenis-Jenis Tenaga Kerja 

Jenis tenaga kerja dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu : 

1) Tenaga Kerja Terdidik yakni tenaga kerja yang memperoleh 

kemampuannya dalam suatu bidang dengan cara menempuh pendidikan 

formal. Contoh: Dokter, Arsitek 

2) Tenaga Kerja Terampil yakni tenaga kerja yang yang membutuhkan 

keahlian di bidang tertentu dengan melalui pelatihan atau pengalaman kerja. 

Contoh: Sopir 

3) Tenaga Kerja Tidak Terdidik dan Tidak Terampil yakni tenaga kerja yang 

bekerja dengan hanya mengandalkan tenaga saja. Contoh : kuli. 

b. Masalah-masalah dalam Ketenagakerjaan 

Masalah-masalah yang terjadi di Indonesia terkait ketenagakerjaan: 

1) Rendahnya kualitas tenaga kerja Arfida (2003:37) kualitas dan 

kemampuan karyawan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, latihan, 
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motivasi, etos kerja, mental, dan kemampuan fisik karyawan 

yangbersangkutan.Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yang 

langsung dengan pelaksanaan tugas, tetapi juga landasan untuk 

mengembangkan diri serta kemampuan memanfaatkan semua saran yang 

ada disekitar kita untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 

2) Semakin tinggi pendidikan semakin tinggi produktivitas kerja. Di samping 

itu, pendidikan juga dapat menjadi landasan pengembangan diri bagi 

tenaga kerja yang mampu memanfaatkan sumber daya yang ada. Semakin 

tinggi pendidikan tenaga kerja maka cenderung produktifitas semakin 

meningkat dan akhimya potensial dapat meningkatkan output bagi suatu 

daerah. 

3) Jumlah angkatan kerja yang tidak sebanding dengan penyerapan tenaga 

kerja jumlah penduduk kota Medan yang tergolong tinggi tentunya akan 

menyebabkan jumlah angkatan kerja semakin meningkat. Hal ini akan 

mengakibatkan peluang untuk mendapatkan pekerjaan semakin sedikit dan 

pada akhirnya jumlah pengangguran akan semakin meningkat. 

c. Penyerapan Tenaga Kerja 

Penyerapan tenaga kerja merupakan suatu jumlah kuantitas tertentu dari 

tenaga kerja yang digunakan oleh suatu sektor atau unit usaha tertentu. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah riil dari 

tenaga kerja yang dikerjakan dalam unit usaha.  

Dinas Tenaga Kerjaan (2010) penyerapan tenaga kerja merupakan 

banyaknya orang yang dapat terserap untuk bekerja pada suatu perusahaan atau 

suatu instansi. Penyerapan tenaga kerja ini akan menampung semua tenaga 
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kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atau 

seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia. Kebijaksanaan negara 

dalam penyerapan tenaga kerja meliputi upaya-upaya untuk mendorong 

pertumbuhan dan perluasan lapangan kerja di setiap daerah serta, 

perkembangan jumlah dan kualitas angkatan kerja yang tersedia agar dapat 

memanfaaatkan seluruh potensi pembangunan di daerah masing-masing. 

Penyerapan tenaga kerja sering dikaitkan dengan teori permintaan. Menurut 

teori klasik permintaan tenaga kerja tegantung pada upah, yaitu semakin rendah 

upah, semakin banyak permintaan tenaga kerja dalam suatu perekonomian. 

Proses terjadinya penempatan atau hubungan kerja melalui penyediaan 

permintaan tenaga kerja dinamakan pasar kerja. Permintaan terhadap tenaga 

kerja merupakan permintaan turunan (Derived demand) artinya, jika 

permintaan terhadap suatu barang meningkat maka pengusaha akan menambah 

tenaga kerja untuk produksinya. Tenaga kerja yang diminta karena adanya 

perubahan ekonomi sehingga permintaan pun terus berubah. 

Secara makro, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi penyerapan 

tenaga kerja di suatu daerah. Dalam konteks tersebut, penelitian ini mengakji 

tiga faktor diantaranya yaitu PDRB, investasi, dan upah minimum. 

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

a. Definisi PDRB 

Produk Domestik Regional Bruto adalah total nilai pasar semua barang 

dan jasa yang diproduksi oleh suatu wilayah regional atau provinsi dalam 

kurun waktu satu tahun tertentu. PDRB dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

PDRB atas dasar harga konstan dan PDRB atas dasar harga berlaku. Dalam 
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penelitian ini yang digunakan adalah PDRB atas dasar harga konstan. PDRB 

atas dasar harga konstan adalah total nilai barang dan jasa yang diproduksi dan 

dihitung berdasarkan tahun dasar. Secara umum pertumbuhan ekonomi 

didefenisikan sebagai peningkatan dari suatu perekonomian dalam 

memproduksi barang- barang dan jasa-jasa.  

Dengan perkataan lain arah dari pertumbuhan ekonomi lebih kepada 

perubahan yang bersifat kuantitatif (quntitative change) dan bisanya dihitung 

dengan menggunakan data Produk Domestik Bruto (PDB) atau pendapatan 

atau nilaiakhir pasar (total market value) dari barang akhir dan jasa (final 

goods andservice) yang dihasilkan dari suatu perekonomian selama kurun 

waktu tertentu dan biasanya satu tahun. Untuk Menghitung pertumbuhan 

ekonomi secara nominal dapat digunakan PDRB (Produk Domestik Regional 

Bruto). PDRB digunakan untuk berbagai tujuan tetapi yang terpenting adalah 

untuk mengukur kinerja perekonomian secara keseluruhan. Jumlah ini akan 

sama dengan jumlah nilai nominal dari konsumsi, investasi, pengeluaran 

pemerintah untuk barang danjasa, serta ekspor netto. 

b. Metode Perhitungan Langsung 

1) Pendekatan Produksi 

Dengan pendekatan Produksi (production approach) produk nasional atau 

produk domestik bruto diperoleh dengan menjumlahkan nilai pasar dari seluruh 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai sektor dalam perekonomian. 

Dengan demikian, GNP atau GDP menurut pendekatan produksi ini adalah 

penjumlahan dari masing-masing barang dan jasa dengan jumlah atau kuantitas 

barang dan jasa yang dihasilkan, hal ini secara matematis dapat dinyatakan 



 

19 

 

 

sebagai berikut : 

Y = (P1 x Q1) + (P2 x Q2) + …. (Pn x Qn) 

Dimana : 

Y = produk nasional atau produk nasional bruto (GNP atau GDP)  

P = harga barang unit ke-1 hingga unit ke-n 

Q= jumlah barang jenis ke-1 hingga jenis ke-n 

2) Pendekatan Pendapatan. 

Pendekatan pendapatan (income approach) adalah suatu pendekatan dimana 

pendapatan nasional diperolah dengan cara menjumlahkan pendapatan dari 

berbagi dari faktor produksi yang menyumbang terhadap proses produksi. 

Dalam hubungan ini pendapatan nasional adalah penjumlahan dari unsur- unsur 

atau jenis-jenis pendapatan. 

Kompensasi untuk pekerja (compensation for employees), yang terdiri dari 

upah (wages) dan gaji (salaries) ditambah faktor rent terhadap upah dan gaji 

(misalnya kontribusi pengusaha untuk rencana- rencana pensiun dan dana 

jaminan sosial), dan ini merupakan komponen terbesar dari pendapatan 

nasional. 

Keuntungan perusahaan (corporate provit), yang merupakan kompensasi 

kepada pemilik perusahaan yang mana sebagian dari padanya digunakan untuk 

mambayar pajak keuntungan perusahaan (corporate profity takes), sebagian 

lagi dibagikan kepada para pemilik saham (stockholders) sebagai deviden, dan 

sebagian lagi ditabung perusahaan sebagai laba perusahaan yangtidak 

dibagikan. Pendapatan usaha perorangan (proprictors income), yang 
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merupakan kompensasi atas penggunaan tenage kerja dan sumber-sumber 

dari self employeed person, misalnya petani, self employeed profesional, dan 

lain- lain.dengan perkataan lain proprictors income merupakan pendapatan 

new korporasi. 

Pendapatan usaha perorangan (proprictors income), yang merupakan 

kompensasi atas penggunaan tenage kerja dan sumber-sumber dari self 

employeed person, misalnya petani, self employeed profesional, dan lain- 

lain.dengan perkataan lain proprictors income merupakan pendapatan new 

korporasi. 

Bunga netto (net interest) terdiri atas bunga yang dibayar perusahaan 

dikurangi oleh bunga yang diterima oleh perusahaan ditambah bunga netto 

yang diterima dari luar negeri. Bunga yang dibayar oleh pemerintah dan yang 

dibayar oleh konsumen tidak termasuk didalamnya.  

Secara matematis pendapatan nasional berdasarkan pendekatan pendapatan 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

NI = Yw + Yi + Ynr + Ynd 

Dimana: 

Yw = Pendapatan dari upah, gaji dan pendapatan lainnya sebelum pajak Yi = 

Pendapatan dari bunga 

Ynr = Pendapatan dari keuntungan dari perusahaan 

Ynd = pendapatan lainnya sebelum pendapatan lainnya sebelum 

pengenaanpajak 
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3) Pendekatan Pengeluaran 

Pendekatan pengeluaran adalah pendekatan pendapatan nasional atau 

produk domestik regional bruto diperoleh dengan cara menjumlahkan nilai 

pasar dari seluruh pemintaan akhir (final demand) atas output yang dihasilkan 

dalam perekonomian, diukur pada harga pasar yang berlaku. Dengan perkataan 

lain produk nasional atau produk domestik regional bruto adalah penjumlahan 

nilai pasar dari permintaan sektor rumah tangga untuk barang-barang konsumsi 

dan jasa-jasa (C), permintaan sektor bisnis barang-barang investasi (I), 

pengeluaran pemerintah untuk barang- barang dan jasa-jasa (G), dan 

pengeluaran sektor luar negeri untuk kegiatan ekspor dan impor (X-M). 

Secara konsep ketiga pendekatan tersebut akan menghasilkan angka yang 

sama. Jadi, jumlah pengeluaran akan sama dengan jumlah barang dan jasa 

akhir yang dihasilkan dan harus sama pula dengan jumlah pendapatan untuk 

faktor- faktor produksi. PDRB yang dihasilkan dengan cara ini disebut sebagai 

PDRB atas harga pasar, karena di dalamnya sudah dicakup pajak tak langsung 

neto (BPS Provinsi Bali, 2015). 

Kegunaan PDRB antara lain dapat menggambarkan perkembangan 

ekonomi suatu daerah dan juga dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam 

mengevaluasi dan merencanakan pembangunan regional. PDRB atas dasar 

harga konstan menggambarkan tingkat pertumbuhan perekonomian suatu 

daerah baik secara agregat maupun sektoral. Perbandingan PDRB atas dasar 

hargaberlaku terhadap PDRB atas dasar harga konstan dapat juga digunakan 

untuk melihat tingkat inflasi atau deflasi yang terjadi. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan regional yang 

disajikan secara berkala akan dapat diketahui melalui berikut: 

(a) Tingkat pertumbuhan ekonomi 

(b) Gambaran struktur perekonomian 

(c) Perkembangan pendapatan per kapita 

(d) Tingkat kemakmuran masyarakat 

(e) Tingkat inflasi dan deflasi 

c. Metode Perhitungan Tidak Langsung 

Menghitung nilai tambah suatu kelompok ekonomi dengan 

mengalokasikan nilai tambah kedalam masing-masing kelompok kegiatan 

ekonomi pada tingkat regional sebagai alokator digunakan yang paling besar 

tergantung atau erat kaitannya dengan produktifitas kegiatan ekonomi tersebut 

melalui PDRB menurut harga berlaku dan harga konstan. Pendapatan regional 

suatu provinsi dapat diukur untuk menghitung kenaikan tingkat pendapatan 

masyarakat. Kenaikan ini dapat disebabkan karena dua faktor yaitu: 

1) Kenaikan pendapatan yang benar-benar bisa menaikkan daya beli 

penduduk (kenaikan rill). 

2) Kenaikan pendapatan yang disebabkan oleh karena inflasi, kenaikan 

pendapatan yang disebabkan kerena kenaikan harga pasar tidak menaikkan 

daya beli penduduk dan kenaikan seperti ini merupakan kenaikan 

pendapatan yang tidak riil. Oleh karena itu berdasarkan kenyataan di atas 
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untuk mengetahui kenaikan pendapatan yang sebenarnnya (riil) maka 

faktor yang harus dieliminir pendapatan regional dengan faktor inflasi 

(faktor inflasi belum dihilangkan) merupakan pendapatan regional dengan 

harga berlaku, sedangkan pendapatan regional dimana faktor inflasi tidak 

lagi diperhitungkan disebut dengan pendapatan regional atas dasar harga 

konstan. 

3. Investasi 

a. Definisi Investasi 

Investasi adalah komitmen terhadap serangkaian dana atau sumber daya 

lain yang dilakukan pada saat ini dengan tujuan untuk mencapai serangkaian 

manfaat di masa yang akan datang. Investasi dapat dikaitkan dengan berbagai 

kegiatan. Menginvestasikan uang di sektor riil (tanah, emas, mesin atau 

bangunan) serta aset keuangan (deposito, saham atau obligasi) adalah kegiatan 

umum. 

Menurut Sukirno (2005), investasi didefinisikan sebagai pengeluaran 

untuk membeli barang-barang modal dan peralatan-peralatan produksi dengan 

tujuan untuk mengganti dan terutama menambah barang-barang modal dalam 

perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa dimasa 

yang akan datang. Dengan kata lain dalam teori ekonomi, investasi berarti 

kegiatan perbelanjaan untuk meningkatkan kapasitas produksi dalam 

perekonomian. Secara umum investasi meliputi pertambahan barangan jasa 

dalam masyarakat seperti pertambahan mesin-mesin baru, pembuatan jalan baru, 

lahan baru dan sebagainya. Investasi tidak hanya untuk memaksimalkan output 

tetapi untuk menentukan distribusi tenaga kerja dan distribusi pendapatan, 
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pertumbuhan dan kualitas penduduk serta teknologi. 

Investasi adalah pengeluaran oleh sektor produsen (swasta) untuk 

pembelian barang dan jasa untuk menambah stok yang digunakan atau untuk 

perluasan pabrik (Boediono, 2007). 

Menurut Todaro (2010) persyaratan umum pembangunan ekonomi suatu 

Negara adalah pertama, akumulasi modal. Dalam hal ini termasuk akumulasi 

baru dalam bentuk tanah, peralatan fisik dan sumber daya manusia. Kedua, 

perkembangan penduduk yang dibarengi dengan pertumbuhan tenaga kerja dan 

keahliannya. Ketiga, kemajuan teknologi. 

Akumulasi modal akan berhasil apa bila beberapa bagian atau proporsi 

pendapatan yang ada ditabung dan diinvestasikan untuk memperbesar produk 

(output) dan pendapatan di kemudian hari. Untuk membangun itu seyogyanya 

mengalihkan sumber-sumber dari arus konsumsi dan kemudian mengalihkannya 

untuk investasi dalam bentuk “capital formation” untuk mencapai tingkat 

produksi yang lebih besar. Investasi dibidang pengembangan sumberdaya 

manusia akan meningkatkan kemampuan sumber daya manusia, sehingga 

menjadi tenaga ahli yang terampil yang dapat memperlancar kegiatan produktif.  

Menurut Sukirno (2005) kegiatan investasi memungkinkan suatu 

masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan penyerapan 

tenaga kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf 

kemakmuran masyarakat. peranan ini bersumber dari tiga fungsi penting dari 

kegiatan investasi, investasi merupakan salah satu komponen dari pengeluaran 

agregat, sehingga kenaikan investasi akan meningkatkan permintaan agregat 

pendapatan nasional serta penyerapan tenaga kerja ada pula pertambahan 
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barang modal sebagai akibat investasi akan menambah kapasitas produksi dan 

yang terakhir investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi. 

b. Tujuan Investasi 

1) Farid Harianto dan Siswanto Sudomo (1998: 2) 

Tujuan investasi adalah memperoleh penghasilan dan atau peningkatan 

investasi. 

2) Gitman dan Joehnk (2005: 3) 

Tujuan investasi adalah menghasilkan pendapatan positif dan/atau 

menjaga atau meningkatkan nilainya. 

3) PSAK No.13 (dalam Standar Akuntansi Keuangan per 1 Oktober 2004 

Tujuan investasi adalah digunakan perusahaan untuk pertumbuhan 

kekayaan (acceration of wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti 

bunga, royalti, dividen dan uang sewa), untuk apresiasi nilai investasi, dan 

ada hubungan perdagangan. 

4) Martalena dan Malinda (2011: 1) 

Tujuan investasi adalah memperleh konsumsi di masa yang akan datang. 

5) Mulyadi 

Tujuan investasi adalah mendapatkan hasil laba di masa yang akan 

datang. 

6) Tandelilin (2010: 2) 

Tujuan investasi adalah memperoleh keuntungan di masa dating Namun 

secara umum tujuan investasi dapat diuraikan sebagai berikut : 

a) Tujuan investasi adalah untuk menghasilkan pendapatan. Dengan 

adanya investasi, kita bisa mendapatkan pendapatan yang tetap dalam 
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setiap periode yang dapat berupa bunga, royalti, deviden, atau uang 

sewa dan lain sebagainya. 

b) Tujuan investasi adalah membuat dana khusus untuk keperluan lain. 

Dengan hasil dari investasi kita juga dapat membentuk suatu dana 

khusus, misalnya dana untuk suatu kepentingan ekspansi, kepentingan 

sosial. 

c) Tujuan investasi adalah untuk mengontrol atau mengendalikan suatu 

perusahaan lain. Dengan melakukan investasi pada suatu perusahaan, 

kita ikut terlibat dalam pengambilan keputusan dengan melalui 

pemilikan sebagian ekuitas suatu perusahaan tersebut. 

d) Tujuan investasi adalah untuk menjamin tersedianya sebuah bahan 

baku dan untuk mendapatkan pasar untuk produk yang dihasilkan. 

e) Tujuan investasi adalah untuk mengurangi persaingan antar 

perusahaan-perusahaan yang sejenis. 

f) Tujuan investasi adalah untuk menjaga hubungan antar perusahaan 

c. Tahapan Pengambilan Keputusan Investasi 

Proses keputusan investasi merupakan proses keputsan yang 

berkesimbungan (going process) keputusan yang berjalan terus menerus sampai 

tercapai keputusan in-vestasi terbaik. Tahap-tahap keputusan investasi meliputi 

lima tahap keputusan, yaitu: 

1) Penentuan tujuan investasi 

2) Penentuan kebijakan investasi 
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3) Pemilihan strategi portfolio 

4) Pemilihan aset 

5) Pengukuran dan evaluasi kinerja portfolio 

Penentuan Tujuan Investasi. Tahap pertama dalam proses keputusan 

investasi adalah penentuan tujuan investasi yang akan dilakukan. Tujuan 

investasi masing-masing investor bisa berbeda-beda tergantung pada investor 

yang membuat keputusan tersebut. Misalnya, lembaga dana pensiun yang 

bertujuan yang memperoleh dana untuk membayar dana pensiun dana pensiun 

nasabahnya di masa depan mungkin akan memi-lih akan memilih investasi 

portfolio reksa dana. Sedangkan bagi institusipenyimpan dana seperti bank 

misalnya, mempunyai tujuan untuk memperoleh return yang lebih tinggi di atas 

biaya investasi pada sekuritas yang mudah diperdagangakan ataupun pada 

penyaluran kredit yang lebih beresiko tetapi memberi harapan return tinggi. 

Penentuan kebijakan investasi. Tahap kedua ini merupakan tahap 

penentuan kebijakan untuk memenuhi tujuan investasi yang telah ditetapkan. 

Tahap ini dimulai dengan penentuan keputusan alokasi aset asset allocation 

decision). Keputusan ini me-nyangkut pendistribusian dana yang dimiliki pada 

berbagai kelas aset yang tersedia (saham, obligasi, real estat ataupun sekuritas 

luar negeri).  

Investor juga harus mem-perhatikan berbagai batasan yang 

memperngaruhi kebijakan investasi seperti beberapa dananya yang dimiliki dan 

porsi pendistribusian dana tersebut serta beban pajak pada pelaporan yang harus 

ditanggung. 

Pemilihan strategi portfolio. Strategi portfolio yang dipilih harus konsisten 
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dengan dua tahap sebelumnya. Ada dua strategi portfolio yang bisa dipilih, yaitu 

strategi portfolio aktif dan strategi portfolio pasif. Strategi portfolio aktif meliputi 

kegiatan penggunaan informasi yang tersedia dan teknik-teknik peramalan 

secara aktif untuk mencari kombinasi portofolio yang lebih baik yang seiring 

dengan kinerja indeks pasar. Asumsi strategi pasif ini adalah bahwa semua 

informasi yang tersedia akan diserap pasar dan direflesksikan pada harga saham. 

Dengan strategi aktif, investor berusaha mengindentifikasikan saham- saham 

yang dia pertimbangkan akan bagus di masa mendatang dengan kata lain, dia 

akan men-coba untuk mencari winners. Sebaliknya denggan strategi pasif, 

investor dapat membeli reksa dana (muntual fund). 

Pengukuran dan eavaluasi kinerja portfolio. Tahap ini merupakan tahap 

paling akhir dari proses keputusan investai. Meskipun demikian, adalah salah 

kaprah jika kita langsung mengatakan bahwa ini adalah tahap terakhir, karena 

sekali lagi, pro-ses keputusan investasi merupakan proses keputusan yang 

berkesinambungan dan terus menerus. Artinya jika tahap pengukuran dan 

evaluasi kinerja yang telah dilewati dan ternyata hasilnya kurang baik, maka 

proses keputusan investasi harus dimulai lagi dari tahap pertama demikian 

seterusnya sampai dicapai keputusan investasi yang paling optimal. Tahap 

pengukuran dan evaluasi kinerja in meliputi pengukuran kinerja portfolio dan 

membandingkan hasil pengukuran tersebut dengan kinerja portfolio dan 

pembandingan hasil pengukuran tersebut dengan kinerja portfolio melalui proses 

benchmarking. Proses benchmarking ini biasanya dilakukan terhadap indeks 

portofolio pasar, untuk mengetahui seberapa baik kinerja portfolio yang telah 

ditentukan diban-dingkan dengan kinerja portfolio lainnya (portfolio pasar) 



 

29 

 

 

d. Jenis-jenis Investasi 

Pada dasarnya investasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu investasi pada asset 

finansial dan investasi pada asset rill. Investasi pada asset finansial dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu investasi langsung dan investasi tidak langsung. 

1) Investasi langsung, yaitu dapat dilakukan dengan membeli aktiva 

keuangan yang dapat diperjual belikan di pasar uang, pasar modal, atau 

pasar turunan. Investasi langsung juga dapat dilakukak dengan membeli 

aktiva yang tidak diperjual belikan, biasanya diperoleh dari bank 

komersial. Aktiva ini dapat berupa tabungan dan sertifikat deposito. 

2) Investasi tidak langsung, yaitu dapat dilakukan dengan membeli surat 

berharga dari perusahaan investasi, seperti reksadana. 

e. Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Investasi 

Berbeda dengan yang dilakukan oleh para konsumen ( rumah tangga ), 

yang membelanjakan sebagian terbesar dari pendapatan mereka untuk membeli 

barang dan jasa yang mereka butuhkan, penanam - penanam modal melakukan 

investasi bukan untuk memenuhi kebutuhan mereka tapi untuk mencari 

keuntungan.Dengan demikian banyaknya keuntungan yang akan diperoleh besar 

sekali peranannya dalam menentukan tingkat investasi yang akan dilakukan oleh 

para pengusaha. Disamping oleh harapan dimasa depan untuk memperoleh 

untung, terdapat beberapa faktor lain yang akan menentukan tingkat investasi 

yang akan dilakukan dalam perekonomian. 

Faktor-faktor yang dapat menentukan tingkat investasi diantaranya: 

Tingkat keuntungan investasi yang diramalkan akan diperoleh. 
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1) Tingkat bunga. 

2) Ramalan mengenahi keadaan akonomi dimasa akan datang. 

3) Tingkat inflasi. 

4) Kemajuan tehnologi. 

5) Tingkat pendapatan dan perubahan-perubahannya 

4. Inflasi 

a. Definisi Inflasi 

Inflasi dapat diartikan sebagai gejala kenaikan harga barang-barang yang 

bersifat umum dan terus menerus.Dari definisi ini ada tiga syarat untuk dapat 

dikatakan telah terjadi inflasi. Pertama, adanya kenaikan harga. Kedua, kenaikan 

tersebut terjadi terhadap harga-harga barang secara umum. Ketiga, kenaikan 

tersebut berlangsung cukup lama. Dengan demikian kenaikan harga yang terjadi 

pada hanya satu jenis barang, atau kenaikan yang terjadi hanya sementara waktu 

tidak dapat disebut dengan inflasi.Pandangan kaum moneteris menganggap 

inflasi sebagai akibat dari jumlah uang yang beredar yang terlalu banyak, 

sehingga daya beli uang tersebut (purchasing power of money) menurun. Sebagai 

akibatnya harga barang-barang menjadi naik. Sedangkan menurut kaum 

strukturalis, inflasi merupakan gejala ekonomi yang disebabkan oleh masalah 

struktural seperti masalah gagal panen yang menyebabkan kekurangan 

persediaan barang, sehingga tidak dapat memenuhi jumlah permintaan secara 

keseluruhan. Sebagai akibat harga barang tersebut mengalami kenaikan. 
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b. Jenis-jenis Inflasi 

Inflasi yang terjadi dapat dikelompokkan berdasarkan sifat, sebab 

terjadinya, dan berdasarkan asalnya.Inflasi 

1) Berdasarkan Sifatnya Berdasarkan sifatnya, inflasi dibagi menjadi empat 

kategori utama, yaitu 

a) Inflasi Rendah (Creeping Inflation), yaitu inflasi yang besarnya kurang 

dari 10% per tahun. Inflasi ini dibutuhkan dalam ekonomi karena akan 

mendorong produsen untuk memproduksi lebih banyak barang dan 

jasa. 

b) Inflasi Menengah (Galloping Inflation), yaitu inflasi yang besarnya 

antara 10-30% per tahun. Inflasi ini biasanya ditandai oleh naiknya 

harga-harga secara cepat dan relatif besar. Angka inflasi pada kondisi 

ini biasanya disebut inflasi 2 digit, misalnya 15%, 20%, dan 30%. 

c) Inflasi Berat (High Inflation), yaitu inflasi yang besarnya antara 30- 

100% per tahun. 

d) Inflasi Sangat Tinggi (Hyperinflation), yaitu inflasi yang ditandai oleh 

naiknya harga secara drastis hingga mencapai 4 digit (di atas 100%). 

Pada kondisi ini, masyarakat tidak ingin lagi menyimpan uang, karena 

nilainya turun sangat tajam sehingga lebih baik ditukarkan dengan 

barang. 

2) Inflasi Berdasarkan Sebabnya 

a) Demand Pull Inflation. Inflasi ini terjadi sebagai akibat pengaruh 

permintaan yang tidak diimbangi oleh peningkatan jumlah penawaran 
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produksi. Akibatnya sesuai dengan hukum permintaan, jika permintaan 

banyak sementara penawaran tetap, harga akan naik. Jika hal ini 

berlangsung secara terus-menerus, akan mengakibatkan inflasi yang 

berkepanjangan. Oleh karena itu, untuk mengatasinya diperlukan adanya 

pembukaan kapasitas produksi baru dengan penambahan tenaga kerja 

baru. 

b) Cost Push Inflation. Inflasi ini disebabkan kerena kenaikan biaya 

produksi yang disebabkan oleh kenaikan biaya input atau biaya faktor 

produksi. Akibat naiknya biaya faktor produksi, dua hal yang dapat 

dilakukan oleh produsen, yaitu langsung menaikkan harga produknya 

dengan jumlah penawaran yang sama atau harga produknya naik karena 

penurunan jumlah produksi. 

c) Bottle Neck Inflation. Inflasi ini dipicu oleh faktor penawaran (supply) 

atau faktor permintaan (demand). Jika dikarenakan faktor penawaran 

maka persoalannya adalah sekalipun kapasitas yang ada sudah terpakai 

tetapi permintaannya masih banyak sehingga menimbulkan inflasi. 

Adapun inflasi kerena faktor permintaan disebabkan adanya likuiditas 

yang lebih banyak, baik itu berasal dari sisi keuangan (monetary) atau 

akibat tingginya ekspektasi terhadap permitaan baru. 

3) Inflasi Berdasarkan Asalnya 

a) Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation). Inflasi ini 

timbul karena terjadinya defisit dalam pembiayaan dan belanja negara 

yang terlihat pada anggaran belanja negara. Untuk mengatasinya, 
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biasanya pemerintah melakukan kebijakan mencetak uang baru. 

b) Inflasi yang berasal dari luar negeri (imported inflation). Inflasi ini 

timbul karena negara-negara yang menjadi mitra dagang suatu negara 

mengalami inflasi yang tinggi. Kenaikan harga-harga di luar negeri atau 

di negara-negara mitra dagang utama (antara lain disebabkan 

melemahnya nilai tukar) yang secara langsung maupun tidak langsung 

akan menimbulkan kenaikan biaya produksi biasanya akan disertai 

dengan kenaikan harga-harga barang. 

c. Dampak Inflasi 

Dampak inflasi terhadap suatu perekonomian diantaranya sebagai berikut; 

1) Nilai suatu mata uang akan mengalami penurunan dan daya beli 

matauang tersebut menjadi semakin rendah. Penurunan daya beli mata 

uang selanjutnya akan berdampak pada individu, dunia usaha dan APBN. 

Dengan kata lain, laju inflasi yang tinggi dapat berdampak buruk terhadap 

perekonomian secara keseluruhan. 

2) Inflasi mendorong redistribusi pendapatan diantara anggota masyarakat, 

hal inilah yang disebut dengan efek redistribusi dari inflasi. Inflasi akan 

mempengaruhi keseahteraan ekonomi anggota masyarakat, sebab 

redistribusi pendapatan yang terjadi akibat inflasi akan mengakibatkan 

pendapatan riil satu orangmeningkat, tetapi pendapatan riil yang lain 

akan jatuh. Umumnya bagi mereka yang berpendapatan tetap seperti 

pegawai negeriakan mengalami dampak negatif inflasi, hal tersebut 

dikarenakan inflasi yang tinggi pendapatan riil mereka akan turun. 
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3) Inflasi menyebabkan perubahan-perubahan dalam output dan penyerapan 

tenaga kerja. Hal tersebut terjadi dikarenakan inflasi memotivasi 

perusahaan untuk memproduksi lebih atau kurang dari yang telah 

dilakukan selama ini. 

4) Inflasi menyebabkan sebuah lingkungan yang tidak stabil bagi kondisi 

ekonomi. Jika konsumen memperkirakan tingkat inflasi di masa 

mendatang akan naik, maka akan mendorong mereka untuk melakukan 

pembelian barang-barang dan jasa secara besar-besaran pada saat 

sekarang dari pada mereka menunggu tingkat harga sudah meningkat 

lagi. 

5) Inflasi cenderung memperendah tingkat bunga riil dan menyebabkan 

terjadinya ketidak seimbangandi pasar modal. Hal tersebut menyebabkan 

penawaran dana untuk investasi menurun, dan sebagai akibatnya, 

investor sektor swasta berkurang sampai kebawah tingkat 

keseimbangannya. 

d. Teori-teori Inflasi 

1) Teori Kuantitas 

Teori kuantitas merupakan teori yang paling tua mengenai inflasi, namun 

teori ini masih sangat berguna untuk menerangkan proses inflasi di jaman 

modern ini, terutama di negara-negara yang sedang berkembang. Teori 

ini menyoroti peranan inflasi dari : 

a) Jumlah Uang Beredar 

Inflasi hanya bisa terjadi kalau ada penambahan volume uang yang 



 

35 

 

 

beredar, tanpa ada kenaikan jumlah uang yang beredar. Kejadian 

seperti ini, misalnya kegagalan panen, hanya akan menaikan harga-

harga untuk sementara waktu saja. Penambahan jumlah uang ibarat 

‘’bahan bakar’’ bagi api inflasi. Bila jumlah uang tidak di tambah, 

inflasi akan berhenti dengan sendirinya, apapun sebab-musababnya 

awal dari kenaikan harga-harga tersebut. 

b) Psikologi (expectation) Masyarakat Mengenai Harga-Harga 

Laju inflasi ditentukan oleh laju pertambahan jumlah uang yang 

beredar dan oleh psikologi (harapan) masyarakat mengenai harga-harga 

di masa mendatang. Ada tiga kemungkinan keadaan, keadaan yang 

pertama adalah bilamasyarakat tidak (atau belum) mengharapkan 

harga-harga untuk naik pada bulan-bulan mendatang. Yang kedua 

adalah di mana masyarakat (atas dasar pengalaman di bulan-bulan 

sebelumnya) mulai sadar bahwa ada inflasi. Dan yang ketiga terjadi 

pada tahap inflasi yang lebih parah yaitu tahap hiper inflasi, pada tahap 

ini orang-orang sudah kehilangan kepercayaan terhadap nilai mata 

uang. Hiper inflasi ini pernah terjadi di Indonesia selama periode 1961-

1966 (Budiono, 1995: 161-162) 

2) Teori Keynes 

Teori Keynes mengenai inflasi didasarkan atas teori makronya, dan 

menyoroti aspek lain dari inflasi. Menurut teori ini, inflasi terjadi karena suatu 

masyarakat ingin hidup diluar batas kemampuan ekonominya. Proses inflasi, 

menurut pandangan ini, tidak lain adalah proses perebutan bagian rejeki di antara 

kelompok-kelompok sosial yang menginginkan bagian yang lebih besar daripada 
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yang bisa disediakan oleh masyarakat tersebut. Proses perebutan ini akhirnya 

diterjemahkan menjadi keadaan dimana permintaan masyarakat akan barang-

barang selalu melebihi jumlah barang- barang yang tersedia. ( timbulnya apa yang 

disebut dengan inflationary gap) Inflationary gap timbul karena adanya golongan-

golongan masyarakat tersebut berhasil menerjemahkan aspirasi mereka menjadi 

permintaan yang efektif akan barang-barang.  

Dengan kata lain, mereka berhasil memperoleh dana untuk mengubah 

aspirasinya menjadi rencana pembelian barang- barang yang didukung dengan 

dana. Golongan masyarakat seperti ini mungkin adalah pemerintah sendiri, 

yang berusaha memperoleh bagian yang lebih besar dari output masyarakat 

dengan jalan menjalankan defisit dalam anggaran belanjanya yang dibiayai 

dengan mencetak uang baru. Golongan tersebut mungkin juga pengusaha-

pengusaha swasta yang menginginkan untuk investasi-investasi baru dan 

memperoleh dana pembiayaanya dari kredit dari Bank. Golongan tersebut bisa 

pula serikat buruh yang berusaha memperoleh kenaikan gaji bagi anggota-

anggotanya melebihi kenaikan produktifitas buruh (Budiono,1995: 163-165). 

3) Teori Strukturalis 

Teori mengenai inflasi yang didasarkan atas pengalaman di negara-

negara Amerika Latin. Teori ini memberikan tekanan pada ketegaran 

(regidities) dari struktur perekonomian negara-negara sedang berkembang, 

Ketegaran  itu berupa : 

a) Penerimaan ekspor yang inelastis, baik akibat dari terms of trade yang 

terus menerus memburuk maupun penawaran atau produksi ekspor yang 

tidak reponsif terhadap kenaikan harga. Akibatnya kapasitas impor 
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lamban berkembang, dan kondisi tersebut mengharukan penerapan 

kebijakan subtitusi impor. Barang-barang subtitusi impor memerlukan 

bahan baku impor. Maka ketika terms of trade memburuk dan 

mengakibatkan kurs juga memburuk, maka harga bahan baku impor 

menjadi sangat mahal, yang dampaknya terwujud dalam kenaikan harga 

barang subtitusi impor tersebut. 

b) Penawaran produksi bahan makanan dalam negeri yang inelastis, 

sehingga harga bahan pangan dalam negeri cenderung meningkat. 

Akibatnya karyawan menuntut kenaikan gaji/upah, yang berarti ongkos 

produksi meningkat, sehingga harga-harga barang industri akan 

meningkat. (Budiono,1995: 167-168) 
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B. Penelitian Terdahulu 

Dalam hal ini peneliti mengambil skripsi, tesis dan jurnal sebelumnya sebagai 

penelitian terdahulu yang relavan. Adapun peneltian terdahulu sebelum 

peneltian ini antara lain : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

N o Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 Mukhamad Analisis pengaruh Variabel 

Dependen: 

Penyerapan tenaga 

kerja 

 

Variabel 

Independen: 

-Pertumbuhan 

Ekonomi 

-Upah Minimum 

-Investasi 

- Variabel pertumbuhan 

 Rizal Azaini pertumbuhan ekonomi, ekonomi berpengaruh 

 (2014) upah minimum dan signifikan bertanda 

positif 

  investasi terhadap secara parsial dan 

  penyerapan tenaga kerja di simultan. 

  kota Malang (Studi Kasus 

Pada Tahun 1998 

– 2012). 

-Variabel upah minimum 

berpengaruh signifikan 

bertanda negatif secara 

parsial dan simultan. 

-Variabel investasi 

   berpengaruh signifikan 

   bertanda positif secara 

   parsial dan simultan. 

2 Daud 

Kehaganta 

Sembiring 

(2019) 

Analisis pengaruh laju 

pertumbuhan sektor 

industri, investasi, dan 

upah minimum provinsi 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja sektor 

industri provinsi Sumatera 

Variable 

Dependen: 

Penyerapan tenaga

 kerja 

sektor industri 

Variabel 

Independen: 

-Variabel pertumbuhan 

sektor industri 

berpengaruh negatif dan 

signifikan 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja. 

-Variabel Investasi 
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Utara -Pertumbuhan 

sektor 

industri 

-Investasi sektor 

industri 

-Upah minimum 

provinsi 

berpengaruh positif dan 

signifikan 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja. 

-Variabel UMP 

berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

    penyerapan tenaga kerja. 

3 Ririn Analisis Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi 

dan Upah Minimum 

terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja di 

Kabupaten Malang 

Variabel -variabel pertumbuhan 

ekonomi 

berpengaruh positif dan 

signifikan 

terhadap penyerapan 

tenaga 

kerja 

 

-variabel upah 

minimum tidak 

berpengaruh signifikan 

dan bertanda negatif 

terhadap 

penyerapan tenaga 

kerja 

 Rusniati, Dependen: 

 Sudarti, Atut Penyerapan 

 Frida tenaga kerja 

 Agustin  

 (2018) Variabel 

Independen: 

-Pertumbuhan 

ekonomi 

-Upah minimum 

  Analisis Variable - variabel PDRB 

4 Moch Yefri pengaruh PDRB, upah Dependen: berhubungan positif dan 

 Firmansah minimum provinsi, dan Penyerapan berpengaruh signifikan 

 (2019) investasi terhadap 

penyerapan tenaga kerja di 

tenaga kerja 

Variabel 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja di pulau 
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pulau Jawa tahun 

2010-2017 

Independen: 

 

-PDRB 

Jawa 

tahun 2010-2017. 

    -Variabel UMP 

   -upah minimum berhubungan 

   Provinsi negatif dan 

    

-investasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja di pulau 

Jawa 

tahun 2010-2017 

    
-Variabel Investasi 

berhubungan positif dan 

tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja di 

    Pulau Jawa tahun 2010- 

2017. 

5 Yenima Reva 

Sembiring 

(2015) 

Analisis pengaruh upah 

minimum provinsi, 

pertumbuhan ekonomi, 

dan investasi terhadap 

kesempatan kerja di 

provinsi Sumatera Utara 

Variable 

Dependen: 

 

Kesempatan kerja 

 

Variable 

Independen: 

-Upah minimum 

provinsi berpengaruh 

negatif terhadap 

kesempatan 

kerja dan tidak 

signifikan secara statistic 

 

-Pertumbuhan 

   -Upah minimum ekonomi di 
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   provinsi 

 

-Pertumbuhan 

ekonomi 

Sumatera Utara 

berpengaruh positif 

terhadap kesempatan 

kerja dan signifikan 

secara statistik 

   -Investasi  

-Investasi berpengaruh 

    negatif terhadap 

    kesempatan kerja dan 

    tidak signifikan secara 

    statistic 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana 

PDRB, investasi dan inflasi dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. 

PDRB pada umumnya disertai dengan terjadinya pergeseran pekerjaan dari 

kegiatan yang relatif rendah produktifitasnya menjadi kegiatan yang lebih 

tinggi. 

Dengan kata lain PDRB secara potensial cendrung meningkatkan 

produktifitas pekerja ,dan meningkatkan skala unit usaha. Demikian pula 

dengan kemampuan setiap sektor dalam menyerap tenaga kerja. Semakin tinggi 

PDRB, maka semakin tinggi pertumbuhan penyerapan tenaga kerja. 

Investasi mempunyai hubungan positif terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Semakin besar investasi, maka semakin besar jumlah penyerapan tenaga kerja. 

Karena dengan banyaknya investasi maka peluang kerja dan dapat memberikan 

peningkatan pendapatan pada daerah. Kegiatan investasi memungkinkan suatu 

masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan penyerapan 

tenaga kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf 

kemakmuran masyarakat. 

Inflasi rendah dan stabil dalam jangka panjang justru akan mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (suistanable growth). Tingkat inflasi 

mempunyai hubungan positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Apabila 

tingkat inflasi yang dihitung adalah inflasi yang terjadi pada harga-harga secara 

umum, maka rendahnya tingkat inflasi yang terjadi akan berakibat pada 

turunnya pada tingkat bunga (pinjaman). Oleh karena itu, dengan tingkat bunga 

yang rendah akan menambah investasi untuk mengembangkan sektor-sektor 
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yang produktif. Hal ini akan berpengaruh pada tingginya penyerapan tenaga 

kerja sebagai akibat dari tingginya investasi. 

Kerangka Konseptual Regresi Linier Berganda 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Regresi Linier Berganda 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atau dugaan 

sementara hubungan antar variabel-variabel penelitian dan menjawab 

permasalah yang diajukan dalam penelitian yang sebenarnya masih harus diuji 

secara empiris. Berdasarkan latar belakang masalah dan landasan teori maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 



 

44 

 

 

1. PDRB berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 

Medan. 

2. PMDN berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 

Medan. 

3. PMA berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 

Medan. 

4. Inflasi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di   Kota 

Medan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sumber Data 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian asosiatif/kuantitatif. Menurut 

(Rusiadi, 2013:14): Penelitian asosiatif/kuantitatif ialah penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui derajat hubungan dan pola/bentuk pengaruh antar dua variabel 

atau lebih, dimana dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang 

berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Dalam  

mendukung analisis kuantitatif digunakan Regresi Linier Berganda merupakan 

studi yang menjelaskan dan mengevaluasi hubungan antara satu peubah endogen 

dengan beberapa peubah eksogen dengan bertujuan untuk mengestimasi atau 

meramalkan nilai peubah tak bebas didasarkan nilai peubah bebas yang diketahui 

(Gujarati, 1993:12). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di kota Medan, yang merupakan kota 

terbesar di Provinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian dimulai bulan April 

2021 sampai dengan selesai. 

Tabel 3. 1 Skedul Proses Penelitian 

 

No 

 

Aktivitas 

Bulan/Tahun 

Juni 2021 
Juli 2021 Agustus 

2021 

September 

2021 

Oktober 

2021 

November 

2021 

1 
Riset awal/Pengajuan 

Judul 

                        

2 Penyusunan Proposal                         

3 Seminar Proposal                         

4 
Perbaikan Acc 

Proposal 
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5 Pengolahan Data                         

6 Penyusunan Skripsi                         

7 Bimbingan Skripsi                         

8 Meja Hijau                         

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang diuji, maka variabel-

variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

 

NO VARIABEL DESKRIPSI PENGUKURAN SKALA 

 

 

 

1 

 

 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Penyerapan tenaga kerja 

merupakan banyaknya 

lapangan pekerjaan yang 

sudah terisi yang tercermin 

dari banyanknya jumlah 

penduduk yang bekerja. 

 

 

 

Jiwa 

 

 

 

Rasio 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

PDRB 

PDRB yang digunakan 

dalam 

penelitian ini ialah Laju 

Pertumbuhan Produk 

Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Atas Dasar 

Harga Konstan 2010 

Menurut Kabupaten/Kota 

Sumatera Utara (persen) 

 

 

 

 

 

% 

 

 

 

 

 

Rasio 



 

47 

 

 

 

3 

 

Investasi 

Investasi yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah 

Investasi PMDN & PMA 

 

 

Juta Rupiah 

 

 

Rasio 

 

 

4 

 

 

Inflasi 

Inflasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

Inflasi Kumulatif Tahunan 

(Persen) 

 

 

% 

 

 

Rasio 

D. Jenis Sumber Data 

Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) kota Medan. 

Data yang digunakan adalah, PDRB kota Medan, investasi kota Medan, upah 

minimum kota Medan dan penyerapan tenaga kerja kota Medan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

dengan cara studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dan mengolah data dari 

informasi terdahulu yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diambil dan diolah dari Badan Pusat Statistik dari tahun 2010 – 2020. 

F. Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis pengaruh investasi, 

pertumbuhan ekonomi, dan upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja 

adalah metode Ordinary Least Squares (OLS) dan diolah dengan menggunakan 

software E-views 9. 

G. Regresi Linier Berganda 

Untuk menjawab hipotesis kedua, digunakan metode Regresi linier 
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berganda, dengan persamaan: 

Y = a + β1x1 + β2x2 + β3x3ε  + β4x4ε + e 
 

Dimana: 

a = Konstanta 

Y = Tingkat Penyerapan tenaga Kerja 

X1 = β1 

X2 = β2 

X3 = β3 

X4 = β4 

b = Koefisien Regresi 

e = error term 

1. Uji Asumsi Klasik 

Pada penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda dengan 

metode kuadrat terkecil atau Ordinary Least Square (OLS) yang berfungsi 

untuk menduga parameter. Namun demikian, pada metode ini terdapat 

kelemahan. Kelemahan tersebut yaitu seluruh asumsi-asumsi yang terkait di 

dalamnya harus dapat dipenuhi oleh suatu model. Apabila salah satu asumsi 

tidak dapat dipenuhi oleh suatu model, maka akan menimbulkan masalah 

normalitas, heteroskeasitas, multikolinearitas dan autokorelasi. Dengan 

demikian, diperlukan suatu pengujian terhadap model tersebut. Jika asumsi – 

asumsi yang telah disebutkan di atas dapat dipenuhi maka penduga OLS akan 

dapat menghasilkan koefisien regresi yang memenuhi sifat – sifat BLUE 

(Gujarati 1997), yaitu: 
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a. Best = efisien yang berat ragam atau variannya minimum dan konsisten, 

dalam artian bahwa walaupun menambah jumlah sampel maka nilai 

estimasi yang diperoleh tidak akan berbeda jauh di parameternya. 

b. Linier = koefisien regresinya linier 

c. Unbiased = Nilai estimasi dari sampel akan mendekati populasi, ini 

mengindikasi bahwa suatu model tidak bias. 

d. Estimator = penduga parameter 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari Grafik distribusi normal 

(Ghozali,2001). 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data 

sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data normal.sedangkan dasar 

pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah (Ghozali,2001): 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau Grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau Grafik histogram tidak menunjukan distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel 

independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear sempurna 

atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya 

masalah multikolinearitas (Priyatno, 2009:59). Yuwono (2005:151) 

menambahkan uji multikolinearitas digunakan untuk mengukur hubungan 

linear antar variabel bebas di dalam model. Deteksi multikolinearitas dilakukan 

dengan menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10 

maka model terbebas dari multikolinieritas (Nugraha 2005, dalam Agus Eko 

Sujianto 2009:79). Hipotesis untuk multikolinearitas ini adalah: 

H0 = VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas antar variabel 

bebas. 

H1 = VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 

bebas. 

Menurut Ghozali (2011), ada banyak cara yang bisa digunakan untuk 

memperbaiki hasil uji multikolinearitas seperti mengeluarkan variabel 

independen yang mempunyai korelasi tinggi dari model regresi dan 

mengidentifikasikan variabel independen lainnya untuk membantu prediksi, 

melakukan transformasi data menjadi dalam bentuk logaritma natural dan 

bentuk first difference atau delta. Bila cara tersebut masih belum bisa 

memperbaiki masalah multikolinearitas maka bisa menggunakan metoda 

analisis yang lebih canggih seperti Bayesian regression. 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi digunakan untuk melihat apakah ada hubungan linear 
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antara error serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (data time 

series). Uji autokorelasi perlu dilakukan apabila data yang dianalisis merupakan 

data time series (Gujarati, 1993) Nilai Durbin Watson kemudian dibandingkan 

dengan nilai d-tabel. Hasil perbandingan akan menghasilkan kesimpulan 

seperti kriteria sebagai berikut: 

a. Jika d < dl, berarti terdapat autokorelasi positif. 

b. Jika d > (4-dl), berarti terdapat autokorelasi negative. 

c. Jika du < d < (4-du), berarti tidak terdapat autokorelasi. 

d. Jika dl < d < du atau (4-du) < d < (4-dl), berarti tidak dapat disimpulkan. 

d. Uji Linieritas 

Linieritas merupakan asumsi awal yang seharusnya ada dalam model 

regresi linier. Uji linieritas dapat dengan mudah dilakukan pada regresi linier 

sederhana§§, yaitu membuat scatter diagram dari variabel bebas dan terikatnya. 

Apabila scatter diagram menunjukkan bentuk garis lurus maka dapat dikatakan 

bahwa asumsi linieritas terpenuhi. Untuk regresi linier berganda, pengujian 

terhadap linieritas dapat menggunakan Ramsey Reset Test. 

2. Test Good Nest Of Fit 

a. Uji Hipotesis Parsial (Uji-T) 

Pengujian hipotesis dari koefisien dari masing-masing peubah bebas 

dilakukan dengan uji t. Langkah – langkah analisis dalam pengujian hipotesis 

terhadap koefisien regresi adalah: 

1. Perumusan hipotesis  
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H0 : ai =0 

H1 : ai< 0 atau ai>0 

 

2. Penentuan nilai kritis Nilai kritis dapat ditentukan dengan 

mengunakan tabel distribusi normal dengan memperhatikan tingkat 

signifikansi (α) dan banyaknya sampel yang digunakan. 

3. Nilai t – hitung masing – masing koefisien regresi dapat diketahui 

dari hasil perhitungan komputer. 

Statistik uji yang digunakan dalam uji – t adalah:  

thitung  =  

Dimana: 

ai      = nilai koefisien regresi atau parameter  

S(ai) = standar kesalahan dugaan parame ter Kriteria uji: 

t hitung< t tabel : terima H0  

t hitung > t tabel : tolak H0 

4. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan letak nilai t – hitung 

masing – masing koefisien regresi pada kurva normal yang digunakan 

dalam penentuan nilai kritis. Jika letak t – hitung suatu koefisien regresi 

berada pada daerah penerimaan H0, maka keputusannya adalah 

menerima H0. Artinya koefisien regresi tersebut tidak berbeda dengan 

nol. Dengan kata lain, variabel tersebut tidak berpengaruh nyata 

terhadap nilai variabel dependen. Sebaliknya jika thitung menyatakan 
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tolak H0 maka koefisien regresi berbeda dengan nol dan berpengaruh 

nyata terhadap variabel dependen. 

b. Uji Hipotesis Simultan (Uji – F) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Pengujian yang dilakukan menggunakan distribusi F dengan membandingkan 

antara nilai kritis F dengan nilai F – hitung yang terdapat pada hasil analisis. 

Langkah-langkah analisis dalam pengujian hipotesis terhadap variasi nilai 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi nilai variabel independen 

adalah sebagai berikut: 

Perumusan Hipotesis 

 

H0 = variasi perubahan nilai variabel independen tidak dapat menjelaskan 

variasi perubahan nilai variabel dependen. 

H1 = variasi perubahan nilai variabel independen dapat menjelaskan variasi 

perubahan nilai variabel dependen. 

Perhitungan nilai kritis F-tabel dan F-hitung 

 

 =  

 

Dimana: 

 

n = jumlah pengamatan (j = 1, 2, 3, …,n)  

k = jumlah peubah bebas (i = 1, 2, 3,...,k) 

Penentuan penerimaan atau penolakan H0  

Fhitung< Ftabel : terima H0 

Fhitung> Ftabel : tolak H0 
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Apabila keputusan yang diperoleh adalah tolak H0 maka dapat disimpulkan 

bahwa variasi perubahan nilai variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi 

perubahan nilai semua variabel independen. Artinya, semua variabel independen 

secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. 

c. Uji-D (Determinan) 

Uji-D (Determinan) adalah proposi variasi dalam variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variasi variabel independen. nilai R2 menyatakan kemampuan 

variabel penjelas dalam menjelaskan keragaman variabel endogen yang diteliti. 

koefisien determinassi dapat dirumuskan sebagai berikut  

 

Keterangan: 

 

RSS = jumlah kuadrat regresi (residual sum of square) 

TSS = jumlah kuadrat total (total sum of square) 

Nilai R2 mempunyai interval dari 0 sampai 1.semakin besar nilai R2 

(mendekati 1), maka semakin baik hasil model regresi tersebut. dan sebaliknya 

semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 

menjelaskan variabel dependen (Irianto, 2004:206). 

 



 

55 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kota Medan  

1. Letak Geografis 

Secara geografis, Kota Medan terletak antara 3°. 27′ − 3°. 47′ Lintang 

Utara dan 98°. 35′ − 98°. 44′ Bujur Timur dengan ketinggian 2,5 − 37,5 

meter di atas permukaan laut. Kota Medan berbatasan dengan Kabupaten Deli 

Serdang di sebelah Barat, Selatan dan Timur, sedangkan di sebelah Utara 

berbatasan dengan Selat Malaka. Sebagian besar wilayah Kota Medan 

merupakan dataran rendah yang merupakan tempat pertemuan dua sungai 

penting, yaitu Sungai Babura dan Sungai Deli yang bermuara di Selat Malaka. 

Letak yang strategis ini menyebabkan Kota Medan berkembang menjadi pintu 

gerbang kegiatan perdagangan barang dan jasa baik itu domestik maupun 

internasional. Kota Medan merupakan salah satu dari 33 Daerah Tingkat II di 

Sumatera Utara dengan luas daerah sekitar 265,10 𝑘𝑚2. Kota ini merupakan 

pusat pemerintahan Daerah Tingkat I Sumatera Utara. 

Kota Medan mempunyai iklim tropis dengan suhu minimum menurut 

Stasiun BMKG Wilayah I pada tahun 2014 yaitu 20,0 ℃ dan suhu maksimum 

yaitu 35,2 ℃ serta rata-rata curah hujan di Kota Medan menurut Stasiun 

Sampali per bulannya 170 𝑚𝑚. 

Kota Medan memiliki luas 265,10 𝑘𝑚2 atau 3,6% dari keseluruhan 

wilayah Sumatera Utara. Wilayah terbesar di Kota Medan berada di 

Kecamatan Medan Labuhan dengan persentase luas wilayah sebesar 13,83% 

dari keseluruhan wilayah Kota Medan. Kota Medan sendiri memiliki 21 

Kecamatan dan 158 Kelurahan.  
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Adapun luas wilayah masing-masing kecamatan dapat dilihat dalam Tabel 4.1 

berikut ini. 

Tabel 4. 1 Luas Wilayah Kota Medan Menurut Kecamatan 

Kecamatan 

Districts 

Luas 

Area (Km2) 

Persentase 

Percentage (%) 

( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) 

Medan Tuntungan 20,68 7,80 

Medan Johor 14,58 5,50 

Medan Amplas 11,19 4,22 

Medan Denai 9,05 3,41 

Medan Area 5,52 2,08 

Medan Kota 5,27 1,99 

Medan Maimun 2,98 1,13 

Medan Polonia 9,01 3,40 

Medan Baru 5,84 2,20 

Medan Selayang 12,81 4,83 

Medan Sunggal 15,44 5,83 

Medan Helvetia 13,16 4,97 

Medan Petisah 6,82 2,57 

Medan Barat 5,33 2,01 

Medan Timur 7,76 2,93 

Medan Perjuangan 4,09 1,54 
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Medan Tembung 7,99 3,01 

Medan Deli 20,84 7,86 

Medan Labuhan 36,67 13,83 

Medan Marelan 23,82 8,99 

Medan Belawan 26,25 9,90 

Jumlah 

Total 

265,10 100,00 

Sumber: BPS Kota Medan 

2. Kependudukan 

Penduduk Kota Medan terdiri dari berbagai macam suku atau etnis. 

Sampai saat ini, Kota Medan dihuni oleh berbagai macam etnis seperti Melayu, 

Simalungun, Batak Toba, Mandailing, China (Tionghoa), Angkola, Karo, 

Tamil, Benggali, Jawa, Nias dan lain sebagainya. Menurut Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, jumlah penduduk Kota Medan 

pada tahun 2016 mencapai 2.229.408 jiwa. Dibanding hasil Proyeksi Penduduk 

tahun 2015, terjadi pertambahan penduduk sebesar 18.784 jiwa. Berikut adalah 

tabel jumlah dan kepadatan penduduk pada tiap-tiap kecamatan di Kota 

Medan. 

Tabel 4. 2 Jumlah dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kota 

Medan 

Kecamatan 

Districts 

Luas 

Wilayah 

Area 

Penduduk 

Population 

Kepadatan 

Penduduk 

Per Km2 
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(Km2) Density 

( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) ( 4 ) 

Medan Tuntungan 20,68 86.425 4.140 

Medan Johor 14,58 133.577 4.054 

Medan Amplas 11,19 126.340 11.068 

Medan Denai 9,05 146.388 16.139 

Medan Area 5,52 99.021 17.933 

Medan Kota 5,27 74.461 14.125 

Medan Maimun 2,98 40.560 13.645 

Medan Polonia 9,01 56.513 6.210 

Medan Baru 5,84 40.560 6.942 

Medan Selayang 12,81 107.831 8.286 

Medan Sunggal 15,44 115.831 7.499 

Medan Helvetia 13,16 151.581 11.453 

Medan Petisah 6,82 63.390 9.292 

Medan Barat 5,33 72.717 13.637 

Medan Timur 7,76 111.438 14.358 

Medan Perjuangan 4,09 95.936 23.443 

Medan Tembung 7,99 137.239 17.169 

Medan Deli 20,84 184.762 8.707 

Medan Labuhan 36,67 118.551 3.203 

Medan Marelan 2,3, 167.984 6.812 

Medan Belawan 26,25 98.167 3.738 
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Kota Medan 

Medan City 

2016 265,1 2.229.408 8.409 

2015 265,1 2.210.624 8.339 

2014 265,1 2.191.140 8265,33 

2013 265,1 2.135.516 8005,51 

2012 265,1 2.122.804 8007,56 

2011 265,1 2.117.224 7987,00 

Sumber: BPS Kota Medan (2011-2017) 

 

 

Berdasarkan data per kecamatan di Kota Medan, jumlah penduduk 

terbanyak terdapat di Kecamatan Medan Deli dengan jumlah 184.762 jiwa, 

diikuti Kecamatan Medan Marelan dengan jumlah 167.984 jiwa. Sedangkan 

kecamatan dengan jumlah penduduk terendah terdapat di Kecamatan Medan 

Baru yakni sebanyak 40.560 jiwa. Bila dibandingkan antara jumlah penduduk 

serta luas wilayahnya, maka Kecamatan Medan Perjuangan merupakan 

kecamatan yang terpadat penduduknya yakni 23.443 jiwa tiap 𝑘𝑚2. Sedangkan 

kecamatan dengan tingkat kepadatan terendah terdapat di Kecamatan Medan 

Labuhan, yaitu 3.203 jiwa pada tiap 𝑘𝑚2. 

B. Deskripsi Variabel Penelitian 

Hasil deskripsi variabel penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi, 

inflasi, dan investasi, sebagai berikut: 
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1. Deskripsi Penyerapan Tenaga Kerja (G) 

Perkembangan penyerapan tenaga kerja di Kota Medan tahun 2010 -

2020  disajikan berdasarkan data tenaga kerja di Kota Medan yang dapat dilihat 

pada tabel 4.3 bahwa rata-rata pertumbuhan penyerapan tenaga kerja selama 

periode penelitian sebesar 786.336 orang. Pertumbuhan penyerapan tenaga 

kerja di Kota Medan terbesar terjadi pada tahun 2017 sebesar 1.073.908 

orang. Sedangkan penyerapan tenaga kerja di Kota Medan terendah terjadi 

pada tahun 2016 sebesar 875.794 orang. 

Tabel 4. 3 Jumlah Penyerapan tenaga Kerja Kota Medan Tahun 2010-2020 

Tahun 
Tenaga Kerja           yang 

Bekerja (Orang) 

2020 1.012.820 

2019 1.104.418 

2018 1.112.034 

2017 1.073.908 

2016 875.794 

2015 984.037 

2014 974.951 

2013 1.004.899 

2012 936.143 

2011 1.002.013 

2010 1.020.626 

Sumber: BPS Kota Medan (2010-2020) 
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2. Deskripsi Variabel PDRB  

Perkembangan pertumbuhan ekonomi di Kota Medan tahun 2010 - 2020 

disajikan berdasarkan tabel 4.4 yang mengalami fluktuasi dan cenderung 

menurun. Dapat dilihat bahwa nilai pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi 

pada tahun 2011 yaitu sebesar 7,79%. Sedangkan laju pertumbuhan ekonomi 

terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar -2,63%. Hal ini disebabkan 

oleh adanya pandemic covid 19 yang berdampak pada berkurangnya kegiatan 

produksi akibat pembatasan kegiatan yang di lakukan oleh pemerintah dalam 

mencegah tersebarnya virus covid 19.. 

Tabel 4. 4 Pertumbuhan Ekonomi Kota Medan 

Tahun 
PDRB 

(%) 

2010 6.94 

2011 7.79 

2012 7.66 

2013 5.36 

2014 6.05 

2015 5.74 

2016 6.27 

2017 5.81 

2018 5.92 

2019 5.93 

2020 -1.98 

Sumber: BPS Kota Medan (2010-2020) 

3. Deskripsi Variabel Investasi  

Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa pertumbuhan investasi PMDN terbesar 

terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp. 19.748.995,10 dan yang terendah 

terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 1.703.056,37. Sedangkan investasi PMA 

tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp 1.514.942,90 dan yang 

terendah terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar Rp. 321.829,19. Hal ini 
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menunjukkan bahwa masih kurangnya minat dan kepercayaan para investor-

investor untuk berinvestasi di kota Medan 

Tabel 4. 5 Nilai Investasi Kota Medan tahun 2010-2020 

Tahun PMDN 

(Juta Rp.) 

PMA 

(Juta Rp.) 

2010 1 703 056,37 321 829,19 

2011 2 004 055,78 658 466,72 

2012 2 970 186,19 645 300,00 

2013 5 068 881,40 887 452,00 

2014 5 231 905,85 550 835,10 

2015 4 287 417,30 1 246 096,20 

2016 4 954 829,29 1 057 989,14 

2017 11 683 639,20 1 514 942,90 

2018 8 371 820,30 1 227 609,40 

2019 19 748 995,10 379 347,20 

2020 19 523 752,37 463 872,40 

Sumber: BPS Kota Medan (2010-2020)   

4. Deskripsi Variabel Inflasi 

Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai inflasi tahun 2010-2020 di Kota 

Medan mengalami fluktuasi. Nilai inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2013 

dengan nilai sebesar 10.09%. Sedangkan nilai inflasi terendah terjadi pada 
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tahun 2020 yaitu sebesar 0,65%. Hal ini disebabkan karena tekanan krisis 

global yang cukup kuat. 

Tabel 4. 6 Nilai Inflasi Kota Medan tahun 2010-2020 

Tahun Nilai inflasi (%) 

2010 7.65 

2011 3.54 

2012 3.79 

2013 10.09 

2014 8.24 

2015 3.32 

2016 6.60 

2017 3.18 

2018 1.00 

2019 2.43 

2020 0,65 

 

Sumber: BPS Kota Medan (2010-2020) 

C. Pengujian Asumsi Klasik  

1. Uji Multikolinieritas  

Multikolineritas merupakan korelasi variabel independen dalam regresi 

berganda. Untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya multikolineritas dapat 

dilihat dari besarnya VIF (Variance Inflation Factor). Jika VIF melebihi angka 

5,00, maka variabel tersebut mengindikasikan adanya multikolineritas. Hasil 

pengujian multikolineritas terlihat pada tabel 4.7 berikut. 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinieritas  

 

Variance Inflation Factors  

Date: 10/09/21   Time: 20:24  

Sample: 2010 2020  

Included observations: 10  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    X1  1.43E+08  11.06691  1.993399 

X2  3.03E-05  6.497405  2.541585 

X3  0.003863  6.304369  1.234138 

X4  1.53E+08  6.966038  1.920423 

C  1.86E+10  37.56947  NA 
    
    

 

 

Sumber : Hasil Olahan Data Eviews (2021) 

Dalam pengujian asumsi klasik terhadap analisis regresi linear 

berganda menyatakan bahwa penelitian inti tidak terjadi miltikolineritas atau 

disebut dengan non multikolineritas, karena nilai VIF dari masing-masing 

variabel X1, X2 , X3 dan X4 lebih kecil dari 5,00. 

2. Uji Auto Korelasi  

Uji autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM. Hasil estimasi terhadap uji 

autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 4.352257     Prob. F(2,3) 0.1298

Obs*R-squared 7.436886     Prob. Chi-Square(2) 0.0243

 

Sumber : Hasil Olahan Data Statistik (2018) 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Chi-square 

adalah 0.1636. Oleh karena nilai probabilitas Chi-square 0.1636 > 𝛼 (0,05), 
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maka dapat dinyatakan bahwa dalam model tidak terdapat permasalahan 

autokorelasi. 

3. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. 

0

1

2

3

4

5

-100000 -50000 0 50000

Series: Residuals

Sample 2010 2020

Observations 10

Mean       1.74e-10

Median  -4533.928

Maximum  74906.94

Minimum -91263.80

Std. Dev.   52476.48

Skewness  -0.316626

Kurtosis   2.330546

Jarque-Bera  0.353824

Probability  0.837854 

 

Sumber : Hasil Olahan Data Statistik (2018) 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas residual di atas adalah: nilai Jarque Bera sebesar 

0,353 dengan p value sebesar 0,837 dimana > 0,05 yang berarti residual 

berdistribusi normal. 

4. Uji Linieritas  

Uji linieritas adalah uji yang dilakukan untuk mendeteksi bentuk model 

empiris yang kita gunakan sudah benar atau tidak dan menguji apakah suatu 

variabel baru relevan atau tidak dimasukkan dalam model empiris. 
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Tabel 4. 9 Uji Linieritas 

 
     
      Value df Probability  

t-statistic  0.800118  4  0.4685  

F-statistic  0.640189 (1, 4)  0.4685  

Likelihood ratio  1.484608  1  0.2231  
     
     

 

Sumber : Hasil Olahan Data Statistik (2018) 

 

Dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai probablitas F-hitung sebesar 

0,468 > 0,05 maka model empiris yang digunakan mempunyai bentuk fungsi 

linear. 

D. Analisis Dan Pengajuan Hipotesis 

1. Analisis Regresi  

Hasil regresi dalam penelitian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan investasi terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kota Medan. Hasil penelitian empiris ini diperoleh dari Analisis 

Regresi Linier Berganda. Berikut ini merupakan hasil estimasi dengan data 

sekunder pada tahun 2010 − 2020 (𝑛 = 11) dengan 4 variabel bebas dan 1 

variabel terikat yang di olah dengan software Eviews 10. 

Hasil estimasi regresi untuk mengetahui besarnya koefisien regresi dari 

variabel pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan investasi terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kota Medan baik secara serentak atau simultan maupun secara 

parsial, dengan pengambilan keputusan menggunakan perbandingan antara 

nilai probabilitas (p-value) dan level of significant = 5% (0,05). Berikut 

merupakan hasil estimasi dari persamaan regresi linier berganda yang dapat 
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dilihat pada Tabel 4.11 berikut. 

 

Tabel 4. 10 Hasil Estimasi 

 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 10/09/21   Time: 20:51   

Sample: 2010 2020   

Included observations: 10   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 923511.9 136464.1 6.767434 0.0011 

X1 14124.48 11947.95 1.182167 0.2903 

X2 0.007034 0.005502 1.278425 0.2572 

X3 0.005282 0.062150 0.084986 0.9356 

X4 -11254.42 12378.75 0.909173 0.4050 
     
     R-squared 0.493812     Mean dependent var 1009674. 

Adjusted R-squared 0.088862     S.D. dependent var 73757.97 

S.E. of regression 70404.58     Akaike info criterion 25.46876 

Sum squared resid 2.48E+10     Schwarz criterion 25.62005 

Log likelihood -122.3438     Hannan-Quinn criter. 25.30279 

F-statistic 1.219440     Durbin-Watson stat 1.810162 

Prob(F-statistic) 0.407348    
     
     

 

Sumber : Hasil Olahan Data Statistik (2018) 

Berdasarkan tabel 4.11 maka didapatkan rumus persamaan regresi linier 

berganda dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

Y= 923511.9 + 14124.48 X1 + 0.007034 X2 + 0.005282 X3 - 11254.42 X4 

2. Interpretasi Data  

Dari persamaan regresi pada Tabel di atas dapat dibuat suatu interpretasi model 

sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta 923511.9 sebesar menunjukkan bahwa pada saat variabel 

pertumbuhan ekonomi, inflasi dan investasi bernilai 0 (nol) atau konstan, 

maka penyerapan tenaga kerja di Kota Medan dapat meningkat sebesar 

923511.9 per- tahun. 
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2. PDRB berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 

Medan. Dimana setiap kenaikan 1% pertumbuhan ekonomi 

mengakibatkan  naiknya penyerapan tenaga kerja sebesar 14124.48 orang 

dengan asumsi ceteris paribus. 

3. PMA berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 

Medan. Dimana setiap kenaikan 1 unit PMA mengakibatkan naiknya 

penyerapan tenaga kerja sebesar 0.007034 orang dengan asumsi ceteris 

paribus. 

4. PMDN berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 

Medan. Dimana setiap kenaikan 1 unit PMDN mengakibatkan naiknya 

penyerapan tenaga kerja sebesar 0.005282 orang dengan asumsi ceteris 

paribus. 

5. Inflasi berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 

Medan. Dimana setiap turunnya 1% jumlah inflasi dapat menurunkan 

penyerapan tenaga kerja sebesar 11254.42 orang dengan asumsi ceteris 

paribus. 

3. Uji Kesesuaian  

a. Uji T 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara parsial. Berdasarkan hasil estimasi regresi linier berganda pada 

Tabel tt maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel bebas yakni 

variabel pertumbuhan ekonomi, inflasi dan investasi terhadap variabel 

penyerapan tenaga kerja. 
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1. PDRB (X1) 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi 

memiliki nilai probabilitas signifikansi = (6.767434) > (𝛼 = 0,05) , 

sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan hasil estimasi tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Medan. 

2. PMA (X2) 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel investasi memiliki nilai 

probabilitas signifikansi = (1.278425) > (𝛼 = 0,05) , sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak Berdasarkan hasil estimasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa variabel PMA berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Medan. 

3. PMDN (X3) 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel investasi memiliki nilai 

probabilitas signifikansi = (0.084986) > (𝛼 = 0,05) , sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil estimasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa variabel PMDN berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Medan. 

4. Inflasi (X4) 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel inflasi memiliki nilai 

probabilitas signifikansi = (-0.909173) > (𝛼 = 0,05) , sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil estimasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan 
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terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Medan. 

b. Uji F  

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dari seluruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara simultan. Berdasarkan hasil estimasi regresi 

linier berganda pada Tabel tt maka dapat diketahui, nilai probabilitas Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

(0.407348) > (𝛼 = 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan 

hasil estimasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas yakni 

variabel X1 (PDRB), variabel X2 (PMA), dan variabel X3 (PMDN), dan 

variable X4 (Inflasi) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel   Y (Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Medan). 

c. Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur total variasi variabel 

terikat yang dapat dijelaskan oleh seluruh variabel bebas. Dari hasil analisis di 

atas, nilai koefisien determinasi (nilai 𝑅2) sebesar 0.493812. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel-variabel independen secara bersama-sama 

mampu memberi penjelasan mengenai variabel dependen sebesar 49,31 %. 

Adapun 50,69 % lagi dijelaskan oleh variabel lainnya di luar model. 

E. Pembahasan  

Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh PDRB, Investasi dan Inflasi  terhadap Penyerapan tenaga 

Kerja di Kota Medan tahun 2010-2020. Dari hasil pengolahan data time series 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= 923511.9 + 14124.48 X1 + 0.007034 X2 + 0.005282 X3 - 11254.42 X4+𝐞𝒕 
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Berdasarkan hasil analisis linier berganda, dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa secara simultan variabel pertumbuhan ekonomi, 

inflasi, dan investasi terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Medan tahun 

2010-2020 secara bersama-sama mampu menjelaskan variabel terikat di dalam 

model. 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara 

individu variabel PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhdap penyerapan 

tenaga kerja di Kota Medan. Nilai koefisien regresi PDRB sebesar 14124.48 

yang menunjukkan bahwa besar kecilnya pengaruh PDRB terhadap 

penyerapan tenaga kerja ditentukan oleh fakor-faktor eksternal lainnya, seperti 

faktor pengeluaran pemerintah dan investasi 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara 

individu variabel PMA berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kota Medan. Artinya tinggi dan rendahnya PMA akan 

berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Medan. Nilai 

koefisien regresi PMA sebesar 0.007034 menunjukkan bahwa meningkatnya 

variabel investasi maka penyerapan tenaga kerja di Kota Medan pada tahun 

berikutnya akan mengalami kenaikan pada penyerapan tenaga kerja, begitu 

pula sebaliknya.  

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara 

individu variabel PMDN berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kota Medan. Artinya tinggi dan rendahnya PMDN 

akan berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Medan. 

Nilai koefisien regresi PMDN sebesar 0.005282 menunjukkan bahwa 



 

72 

 

 

meningkatnya variabel investasi maka penyerapan tenaga kerja di Kota Medan 

pada tahun berikutnya akan menyebabkan kenaikan pada penyerapan tenaga 

kerja, begitu pula sebaliknya.  

Berdasarkan penelitian Bayu Dwi Dharma & Sjamsu Djohan (2015), 

pada saat terjadi inflasi di atas 10 % para investor berpikir ulang untuk 

menanamkan modalnya, karena para investor berpikir akan mengalami 

kerugian yang disebabkan tingginya modal yang dikeluarkan dibandingkan 

dengan keuntungan yang didapatakan dan mengurangi penyerapan tenaga kerja 

yang ada. 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara 

individu variabel inflasi berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Kota Medan. Nilai koefisien regresi inflasi sebesar -11254.42 

menunjukkan bahwa nilai inflasi berpengaruh negatif terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kota Medan.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. PDRB memiliki pengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kota Medan. Artinya dengan naiknya angka 

PDRB akan mempengaruhi jumlah penyerapan tenaga kerja secara 

signifikan. 

2. PMA menunjukkan nilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kota Medan. Artinya naiknya PMA akan 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja secara signifikan. 

3. PMDN menunjukkan nilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kota Medan. Artinya naiknya PMDN akan 

menaikkan tingkat penyerapan tenaga kerja secara signifikan. 

4. Inflasi menunjukkan nilai negatif dan berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kota Medan. Apabila tingkat inflasi naik maka 

jumlah penyerapan tenaga kerja akan berkurang dan begitu juga sebaliknya.. 
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Saran 

Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. PDRB  berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja. Diharapkan 

pemerintah dapat memaksimalkan potensi-potensi yang ada di setiap 

wilayah yang diiringi dengan pemerataan hasil-hasil ekonomi ke 

seluruh lapisan masyarakat serta merencanakan pembangunan kota 

dengan mempertimbangkan aspek pemerataan pendapatan masyarakat.  

2. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja, 

meningkatnya inflasi akan menurunkan penyerapan tenaga kerja. Oleh 

karena itu, dibutuhkan kebijakan pemerintah dan Bank Indonesia 

untuk menangangi masalah inflasi.   .  

3. Model yang dikembangkan dalam penelitian ini masih terbatas karena 

hanya melihat pengaruh variabel PDRB, PMA, PMDN & Inflasi, 

terhadap Kesempatan Kerja di Kota Medan. Oleh karenanya 

diperlukan studi lanjutan yang lebih mendalam dengan data dan 

metode yang lebih lengkap sehingga dapat melengkapi hasil penelitian 

yang telah ada dan hasilnya dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan berbagai pihak yang berkaitan dengan pembangunan 

ekonomi dalam hal penekanan kemiskinan. 
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